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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penulis perlu menjabarkan secara lengkap tujuan dari judul 

skripsi yang menjadi bahan penelitian agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman bagi orang lain dalam memahami skripsi ini. 

Judul skripsi ini yaitu ―Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbantuan Google Classroom Terhadap Hasil Belajar 

Ditinjau dari Motvasi Belajar Peserta didik‖. Adapun penjelasan 

dari setiap variabel yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

Model pembelajaran Blended Learning didefinisikan 

sebagai suatu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

berbeda yang dapat memanfaatkan berbagai jenis media dan 

teknologi.
1
 Secara sederhana model pembelajaran Blended 

Learning merupakan perpaduan antara pembelajaran  tatap muka, 

pembelajaran mandiri, dan pembelajaran online. 

Google Classroom adalah sebuah aplikasi ruang kelas yang 

terstruktur dalam proses pembelajaran seperti saat ini dengan 

mudah dapat di download dan digunkan oleh pendidik dan peserta 

didik di Handphone Android.
2
 Pendidik dapat menambahkan 

peserta didik ke dalam Google Classroom dalam waktu berapa 

menit. 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
3
 Hasil belajar 

seringkali digunakan untuk ukuran dalam mengetahui seberapa 

jauh seseorang menguasai materi yang sudah diajarkan. Kegiatan 

dan usaha untuk mencapai peruubahan dan tingkah laku itu 

                                                         
1 Marsel Nande and Wati Ahmad Irman, ―Penerapan Model Pembelajaran 

Blanded Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan,‖ EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 3, no. 1 (2021): 180–87, 

https://edukatif.org/index.php/edukatif/index. 
2 Rosi Tri Handayani and Mahilda Dea Komalasari, ―Development Learning 

Media ‗Study Room‘ Based Of E-Learning Using Google Classroom On Social 

Studies Subjects In Elementary School,‖ Elementary School 9, no. 1 (2022): h. 55. 
3 Raden Roro Sri Heryekti Pujingsih, ―Meningkatkan Motivasi Dan Hasil 

Belajar Matematika Dengan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Di SMA Negeri 1 
Gerung,‖ Jurnal Paedagogy: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 7, no. 

4 (2020): h. 284. 
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merupakan proses belajar sedang perubahan tingkah laku itu 

sendiri merupakan hasil belajar. 

Motivasi belajar adalah perubahan perilaku yang 

mendorong berubahnya energi dalam diri peserta didik dalam 

keinginannya untuk senantiasa belajar. Motivasi belajar yang 

berkembang akan mengubah sebagian energi  sistem 

"neurofisiologis" tubuh manusia. Perubahan energi peserta didik, 

gejalanya terkait dengan aktivitas fisik seseorang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kesimpulannya adalah 

maksud pada judul skripsi ini yaitu pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Blended Learning berbantuan Google Classroom 

terhadap hasil belajar yang dimiliki oleh peserta didik, dengan 

didasarkan pada motivasi belajar peserta didik itu sendiri. 

 

B. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu bentuk upaya manusia guna 

menjalani proses kehidupan yang lebih baik. Kegiatan kehidupan 

bermasyarakat dan berbangsa dapat memperluas wawasan dan 

ilmu pengetahuan juga dapat diartikan sebagai bagian dari 

pendidikan.
4
 Dengan demikian pendidikan merupakan suatu 

perwujudan dari cita-cita dan harapan bangsa. Oleh karena itu, agar 

pendidikan nasional sebagai suatu organisasi mampu menjadi 

sarana untuk menjalankan cita-cita bangsa, maka suatu kegiatan 

pendidikan nasional harus dilaksanakan dan diorganisasikan 

sedemikian rupa.
5
 Dalam kegiatan pendidikan, proses menuntut 

ilmu memerlukan adanya interaksi antara peserta didik dan 

pendidik, proses ini sangat melekat didalam dunia pendidikan.
6
 

                                                         
4Erna Irawati, ―The Effects Of Teaching Strategi and Learning Style Towards 

Students Speaking Skill at Private School In Rangkasbitung,‖ Jurnal Kajian 

Pendidikan Dan Pengajaran 1, no. No. 1 (2015): h. 45-52. 
5Ruhban Masykur, Nofrizal, and Muhamad Syazali, ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika 8, no. No. 2 (2017): h. 177-186. 
6Akhmad Hidayatullah Al-Arifin, ―Implementasi Pendidikan Multikultular 

Dalam Praksisi Pendidikan Di Indonesia,‖ Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi 

Dan Aplikasi 1, no. No. 1 (2012): h.72. 
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Sebagaimana Allah SWT nyatakan dalam Al Qur'an Surah 

An-Nur (24) ayat 51, menuntut ilmu sangat penting bagi umat 

manusia: 

ِ وَرَسُىْلِهٖ لِيَحْكُمَ بَيْىهَمُْ انَْ يَّقىُْلىُْا سَمِعْ 
ا الِىَ اّللّه ىاَ اوَِّمَا كَانَ قَىْلَ الْمُؤْمِىيِْهَ اذَِا دُعُىْْٓ

ى ِكَ همُُ الْمُفْلِحُىْنَ 
  ٥٥وَاطََعْىَاۗ وَاوُلهٰۤ

 
 “Sesungguhnya jawaban ketika orang-orang beriman 

dipanggil kepada Allah dan rasul-rasul-Nya adalah agar para 

rasul dapat memutuskan (penghakiman) di antara mereka. "Kami 

mendengarkan dan mematuhi." Dan mereka adalah orang-orang 

yang beruntung”. (Q.S. An-Nur (24): 51)
7
 

 

Kandungan  Surah An-Nur ayat 51 adalah cara 

menghabiskan waktu untuk shalat Fardhu atau Sunnah. Jika sudah 

waktunya sholat,  masih banyak yang harus dikerjakan, tapi 

pastikan untuk menyempatkan diri untuk berdoa, berhenti dari 

pekerjaanmu dan segera berdoa. Anda perlu melakukan hal yang 

sama untuk belajar. Islam mengajarkan bahwa tidak ada batasan 

usia untuk menuntut ilmu. berhasilnya proses pendidikan tidak 

lepas dari keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah aspek  pendidikan yang ditandai 

dengan adanya pihak yang mentransfer ilmu pengetahuan, 

memiliki unsur formal, terorganisasi, dan memiliki tujuan serta 

kurikulum.
8
 Belajar adalah kegiatan yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu dan ditandai dengan masuknya beberapa 

komponen yang saling terkait. Salah satu pelajaran terpenting yang  

dipelajari dari sekolah tingkat dasar hingga menengah adalah  

matematika. 

Matematika adalah salah satu ilmu yang memegang 

peranan penting dalam kemajuan dan perkembangan  ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Konsep  matematika adalah 

menerapkan kepercayaan diri untuk memotivasi pengetahuan yang 

                                                         
7 Al-Qur‘an Surat An-Nur Ayat 51 
8 Mukh Nursikin, ―Eksistensi Madrasah Dan Sekolah Islam Sebagai Lembaga 

Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional (Studi Kasus Di MAN 
Yogyakarta III Dan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta),‖ ISTAWA: Jurnal 

Pendidikan Islam 3, no. 1 (2018): h. 29. 
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diperoleh dengan cara yang konsisten (dapat diandalkan) di mana 

aturan yang digunakan tidak pernah berubah.
9
 Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di berbagai 

jenjang pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas hingga 

pendidikan tinggi. Kelas matematika diajarkan oleh semua peserta 

didik sejak sekolah dasar, sehingga peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 

serta bergaul dengan peserta didik lainnya.
10

 Salah satu ukuran 

yang seringkali digunakan dalam mengetahui seberapa jauh peserta 

didik menguasai materi matematika yang sudah diajarkan adalah 

dengan melihat hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan 

pada peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar. 

Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan dan tingkah laku 

itu merupakan proses belajar sedang perubahan tingkah laku itu 

sendiri merupakan hasil belajar. Penguasaan hasil belajar seseorang 

dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun 

keterampilan motorik.
11

 Hasil belajar merupakan hal yang dapat 

dipandang dari dua sisi yaitu sisi pendidik dan sisi peserta didik. 

Dari sisi pendidik, hasil belajar merupakan saat terselesaikan bahan 

pelajaran. Sedangkan dari sisi peserta didik, hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang yang lebih baik 

apabila dibandingkan saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan 

mental tersebut dapat terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Salah satu aspek yang menjadi sangat 

penting untuk diperhatikan dalam pelajaran matematika adalah 

perkembangan kognitif peserta didik.  

                                                         
9 Syariful Fahmi, ―Pengembangan Multimedia Macromedia Flash Dengan 

Pendekatan Kontekstual Dan Keefektifannya Terhadap Sikap Peserta didik Pada 

Matematika,‖ Jurnal AgriSains 5, no. 2 (2014): h. 167. 
10 Yulita Anggun Sari et al., ―Penerapan Cooperative Learning Tipe Tapps 

Menggunakan Bahan Ajar Gamifikasi Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau Dari 

Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas Viii Smp,‖ Journal of Mathematics Education 

and Science 3, no. 2 (2020): 61–67, https://doi.org/10.32665/james.v3i2.140. 
11 Eleonora Dwi W, Lydia Arfani Suangga, dan Ibnu Sina, ―Pengaruh 

Kebiasaan Belajar dan Sikap Peserta didik Terhadap Hasil Belajar Matematika,‖ 

Cakrawala: Jurnal Pendidikan 15, no. 1 (2021): h. 81. 
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Perkembangan kognitif merupakan aspek perkembangan 

yang berkaitan dengan pengetahuan peserta didik, yaitu semua 

proses psikologis yang terkait dengan bagaimana peserta didik 

mempelajari dan memikirkan lingkungannya.
12

 Oleh karena itu, 

pendidik harus mengetahui perkembangan kognitif peserta didik 

dan menentukan jenis kemampuan apa yang dibutuhkan oleh 

peserta didik untuk memahami materi pelajaran. Aspek kognitif 

adalah yang mencakup ranah berpikir yang berhubungan dengan 

aktivitas otak. Dalam kegiatan pembelajaran, aspek kognitif adalah 

aspek yang paling menonjol dan dapat dilihat langsung dari hasil 

tes. Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir 

peserta didik yang meliputi kemampuan intelektual yaitu 

mengingat sampai memecahkan permasalahan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan 

Bapak Daryono, S.Pd, sebagai pendidik mata pelajaran matematika 

kelas VIII dan observasi di MTs. Muhammadiyah Sukarame, 

diperoleh hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) pelajaran 

Matematika adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Hasil PTS Matematika Kelas VIII MTs. Muhammadiyah 

Sukarame Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan KKM 72 

 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta didik 

Interval Nilai KKM 

          

1. VIII U1 35 20 15 

2. VIII U2 38 25 13 

3. VIII U3 33 19 14 

 Jumlah 106 64    

 Persentase                      

Sumber: Dokumentasi PTS Matematika Kelas VIII MTs. 

Muhammadiyah Sukarame 

 

                                                         
12 Agustan Syamsuddin, ―Identifikasi Kedalaman Berpikir Reflektif Calon 

Pendidik Matematika dalam Pemecahan Masalah Matematika melalui Taksonomi 
Berpikir Reflektif Berdasarkan Gaya Kognitif,‖ Jurnal Elemen 6, no. 1 (2020): h. 129, 

https://doi.org/10.29408/jel.v6i1.1743. 
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Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) di MTs. Muhammadiyah Sukarame yaitu 72. 

Jumlah seluruh peserta didik yaitu 106 peserta didik yang terdiri 

dari kelas VIII U1, VIII U2, serta kelas VIII U3. Dari total 106 

peserta didik, sebanyak 64 belum tuntas KKM dengan persentase 

60,37%, serta 42 peserta didik sudah melebihi KKM dengan 

persentase 39,63%. Tabel di atas memperlihatkan bahwa 

persentase nilai peserta didik masih di bawah KKM yang 

diberalukan oleh sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

persentase ketuntasan peserta didik belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Dengan demikian menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika peserta didik masih rendah terutama pada aspek 

pengetahuan kognitif yang dimiliki oleh peserta didik. 

Berikutnya hasil wawancara dengan Bapak Daryono, S.Pd. 

selaku pendidik Matematika, diperole hasil yaitu rata-rata peserta 

didik berasumsi bahwa pertanyaan yang diajukan mungkin 

termasuk dalam kategori sulit. Ketika proses belajar mengajar 

berlangsung, ternyata terdapat beberapa peserta didik yang kurang 

aktif khususnya dalam mengerjakan latihan-latihan soal 

matematika yang diberikan. Namun, ketika diberikan tugas atau 

latihan soal, banyak peserta didik yang sudah dan dapat 

menyelesaikan setiap soal terebut dan nilainya melampaui KKM, 

akan tetapi ketika ujian berlangsung masih banyak dari peserta 

didik yang belum mencapai KKM disekolah tersebut.  Selajutnya 

wawancara oleh Bapak Dwi Purwanto,S.Pd, beliau berargumentasi 

bahwa jika peserta didik belajar dalam kelompok dan pendidik 

menyiapkan LKPD untuk semua sesi pembelajaran yang mengikuti 

kurikulum 2013, peserta didik akan belajar matematika karena 

mereka perlu lebih aktif dalam kegiatan belajarnya, tetapi  

beberapa peserta didik  merasa sulit untuk melakukannya. 

Mengajak peserta didik  berpikir sambil mengerjakan soal 

matematika itu sulit karena kurangnya motivasi belajar peserta 

didik sehingga mengakibatkan hasil belajar peserta didik masih 

rendah. 

Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik MTs. 

Muhammadiyah Sukarame. Wawancara yang pertama yaitu 

dengan Eka Wahyu Ningsih siswi kelas VIII U2, Eka berpendapat 
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bahwa peserta didik belum memahami proses pembelajaran dengan 

baik karena materi dan rumus yang diberikan oleh pendidik belum 

banyak dipahami oleh peserta didik. Wawancara yang kedua 

dengan Puji Rahayu siswi kelas VIII U1, Puji menyimpulkan 

bahwa buku yang ada disekolah kurang memenuhi kebutuhan 

dalam belajar sehingga proses belajar menjadi kurang efektif dan 

maksimal. Wawancara yang terakhir yaitu dengan Hermansyah 

peserta didik kelas VIII U3 yang mengungkapkan bahwa suasana 

dalam proses pembelajaran masih cenderung membuat pesrta didik 

bosan, oleh karena itu peserta didik perlu untuk memperoleh 

pembelajaran matematika yang menyenangkan. 

Solusi mengatasi permasalahan di atas yaitu diperlukan 

sebuah model pembelajaran yang efektif dan menarik dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dengan model pembelajaran yang tepat 

diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik ketika 

belajar. Model pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan  

pembelajaran itu sendiri disebut dengan model pembelajaran.
13

 

Salah satu usaha guna menumbuhkan hasil belajar peserta didik 

yaitu diperlukannya suatu inovasi baru dalam pembelajaran di 

kelas. Salah satu  model pembelajaran yang diharapkan dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah model 

pembelajaran blended learning.  

Model pembelajaran blended learning menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dan  online dengan menggunakan 

keterampilan informasi dan komunikasi yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
14

 Model blended learning  tidak 

sepenuhnya interaktif dan menggantikan pengajaran tatap muka, 

tetapi melengkapi materi yang tidak disampaikan selama kelas.
15

 

                                                         
13 Shofi Hikmatuz Zahroh, Parno, dan Nandang Mufti, ―Keterampilan 

Pemecahan Masalah dengan Strategi Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

Problem Solving disertai Conceptual Problem Solving ( CPS ) pada Materi,‖ Jurnal 

Pendidikan 3, no. 7 (2018): h. 986. 
14 Muh Fahrurrozi and Muhip Abdul Majid, ―Pengembangkan Model 

Pembelajaran Blended Learning Berbasis Edmodo Dalam Membentuk Kemandirian 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS SMAN 1 Selong Tahun 

Pelajaran 2017/2018,‖ JPEK 1, no. Juli (2018): h. 58. 
15 Ika Wahyunita and Waspodo Tjipto Subroto, ―Efektivitas Model 

Pembelajaran Blended Learning Dengan Pendekatan STEM Dalam Upaya 
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Blended Learning memiliki pengaruh pada pemahaman konsep, di 

mana pembelajaran yang memakai Blended Learning lebih baik 

daripada kelas konvensional, ini dikarenakan peserta didik 

mendapatkan informasi yang selalu up to date.16
 Sehingga 

keterbaruan penelitian ini adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Blended Learning berbantuan Google Classroom. 

Penerapan Blended Learning tidak terlepas dari 

pembelajaran online, untuk itu memerlukan portal e-learning yang 

memadai sebagai kelas virtual, dalam hal ini Google Classroom 

bisa dijadikan rujukan yang tepat. Google Classroom merupakan 

sebuah produk bagian dari Google Apps for Education (GAFE) 

yang terintegrasi dengan beberapa layanan lainnya, seperti google 

mail, google calendar, google drive, dan google docs.
17 Hal ini 

menjadikan Google Classroom sesuai dan memadai dalam 

menunjang pelaksanaan pembelajaran berbasis Blended Learning. 

Selain model pembelajaran Blended Learning berbantuan Google 

Classroom, motivasi belajar juga dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik.
18

 

Motivasi belajar merupakan dukungan internal dan 

eksternal untuk mengubah beberapa perilaku peserta didik dalam 

proses pembelajaran.
19

 Motivasi belajar memegang peranan 

penting dalam kegiatan belajar. Motivasi mengajak peserta didik 

untuk belajar dan menentukan keberhasilannya.
20

 Motivasi belajar 

yang baik akan merangsang perubahan energi  dalam diri 

                                                                                                                         
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik,‖ Edukatif : Jurnal Ilmu 

Pendidikan Volume 3, no. 3 (2021): h. 1012. 
16 Hermawanto, S. Kusairi, dan Wartono, ―Pengaruh Blended Learning 

Terhadap Penguasaan Konsep dan Penalaran Fisika Peserta Didik Kelas X,‖ Jurnal 

Pendidikan Fisika Indonesia 9, no. 57 (2013): h. 67. 
17 Santi Irawati and Eni Fariyatul Fahyuni, ―The Effectiveness of Google 

Classroom Media in Improving Student Learning Outcomes at Junior High School,‖ 
Academia Open 6, no. 1 (2022): h. 2, https://doi.org/10.21070/acopen.4.2021.3032. 

18 Handayani and Komalasari, Loc. Cit. 
19 Dyarifah Syarifah dan Yosaphat Sumardi, ―Pengembangan Model 

Pembelajaran Malcolm‟s Modeling Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 
Kritis Dan Motivasi Belajar Peserta didik,‖ Jurnal Inovasi Pendidikan Ipa 1, no. 3 

(2015): h. 241. 
20 Mohammad Nurwahid, ―Korelasi Antara Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Online Dengan Hasil Belajar Matematika Di Masa Pandemi,‖ Jurnal 
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2021): 1127–37, http://j-

cup.org/index.php/cendikia/article/download/596/392. 
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seseorang melalui rasa pencapaian tujuan, dan dengan demikian  

perubahan sadar atau tidak sadar seseorang  merupakan tanda 

adanya motivasi  seseorang.
21

  Dalam mencapai arah dan tujuan 

yang diinginkan dalam belajar, maka harus ada motivasi belajar 

dalam diri peserta didik.
22

 Motivasi diperlukan selama periode 

pembelajaran online, karena lingkungan belajar bergantung pada 

motivasi dan karakteristik individu dalam hal rasa ingin tahu dan 

pembelajaran. Oleh karena itu, keberadaan motivasi belajar sangat 

penting dalam menentukan prestasi belajar setiap peserta didik.
23

 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terahulu, model 

pembelajaran Blended Learning sering digunakan untuk kegiatan 

belajar matematika, tetapi model pembelajaran Blended Learning 

berbantuan Google Classroom untuk meneliti hasil belajar ditinjau 

dari motivasi belajar peserta didik belum pernah dilakukan 

terutama di  MTs. Muhammadiyah Sukarame. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 

berkaitan dengan ―Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Google Classroom Terhadap Hasil Belajar 

Ditinjau dari Motivasi Belajar Peserta Didik‖ dengan harapan 

motivasi belajar peserta didik menjadi lebih lebih baik. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah yaitu: 

1. hasil belajar peserta didik masih di kaegori yang rendah. 

2. Sekolah belum sepenuhnya memadai buku atau sarana 

prasarana yang diperlukan peserta didik. 

                                                         
21 Puput Agustiningtyas and Jun Surjanti, ―Peranan Teman Sebaya Dan 

Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Melalui Motivasi Belajar Di Masa Covid-

19,‖ Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 3 (2021): 794–805, 

https://www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/454. 
22 Zulia Alifia and Trisna Roy Pradipta, ―Analisis Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Dalam Penerapan Edmodo Di Masa Pandemi COVID-19,‖ Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2021): 1062–70, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.591. 
23 Dewi Lestari, Komarudin, dan Mujib, ―Modul Matematika Berbasis Nilai-

Nilai Keislaman Sebagai Pengembangan Contextual Teaching and Learning (CTL),‖ 

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 3 (2020): 344. 
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3. Masih kurangnya variasi strategi yang digunakan pada 

pembelajaran di kelas. 

4. Masih kurangnya motivasi belajar peserta didik pada pelajaran 

matematika. 

5. Suasana lingkup pembelajaran di kelas masih cenderung 

membuat peserta didik bosan. 

6. Materi serta rumus-rumus yang dari pendidik masih belum 

dipahami dan dimengerti peserta didik. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar tidak terlalu 

luas pembahasannya dan juga karena keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan penulis,  penulis membatasi masalah yang akan 

diteliti: 

1. Suasana pembelajaran di dalam kelas masih cenderung 

membosankan sehingga membutuhkan inovasi baru khususnya 

dalam model pembelajaran, sehingga model pembelajaran yang 

akan diteliti penulis adalah model pembelajaran Blended 

Learning. 

2. Penelitian ini ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. 

3. Penelitian ini ditujukan untuk melihat motivasi belajar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, 

maka dapat disimpulkan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran model pembelajaran 

Blended Learning berbantuan Google Classroom terhadap hasil 

belajar peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar peserta didik 

terhadap hasil belajar peserta didik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Google Classroom dengan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar peserta didik? 

 

 

 

 

 

 



11 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah,  tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

berbantuan Google Classroom terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar peserta didik terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Google Classroom dengan motivasi 

belajar terhadap terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Sekolah 

Mendapatkan solusi guna meningkatkan hasil belajar 

terkhusus pada kemampuan kognitif peserta didik disebabkan 

oleh penerapan model pembelajaran Blended Learning 

berbantuan Google Classroom. 

2. Pendidik 

Memperoleh inovasi penggunaan model pembelajaran 

Blended Learning berbantuan Google Classroom terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

3. Peserta didik 

Peserta didik menerima pengalaman belajar yang lebih 

efektif, efisien dan menarik untuk meningkatkan hasil belajar 

mereka. Penggunaan model pembelajaran Blended Learning 

berbantuan Google Classroom dengan ditinjau dari motivasi 

belajar, peserta didik dapat memberikan pendapat dan gagasan 

secara mandiri dan dapat mengeksplor ilmu-imu yang 

dipelajari. 

4. Penulis 

Penelitian yang dilakukan guna mendapat jawaban atas 

permasalahan dan memdapatkan Ilmu baru yang  menjadikan 

penulis sebagai pendidik yang profesional dan handal. 
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G. Kajian Penelitan Terdahulu yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang relevan yang berkaitan dengan 

pengaruh model pembelajaran Blended Learning berbantuan 

Google Classroom terhadap hasil belajar ditinjau dari motivasi 

belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Herman Lusa, Adnan Adnan, dan Yurniwati 

Yurniwati tahun 2021, hasil penelitiannya disimpulkan bahwa 

penerapan Blended Learning memberi pengaruh positif 

terhadap penguasaan pengetahuaan, motivasi dan kemandirian 

belajar peserta didik.
24

 Studi yang dilakukan dan persamaannya 

yaitu menggunakan model pembelajaran Blended Learning. 

Adapun perbedaannya adalah penulis akan melakukan 

penelitian berkaitan pengaruh model pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Google Classroom terhadap hasil belajar 

ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. 

2. Penelitian oleh Wahyunita dan Waspodo Tjipto Subroto tahun 

2021, hasil dari penelitiannya disimpulkan bahwa tedapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap berpikir kritis peserta didik.
25

 Studi yang dilakukan 

dan persamaannya yaitu menggunakan model pembelajaran 

Blended Learning. Perbedaannya adalah penulis akan 

melakukan penelitian berkaitan pengaruh model pembelajaran 

Blended Learning berbantuan Google Classroom terhadap hasil 

belajar ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. 

3. Penelitian oleh Nurul Magfirah dan Rahmatia Thahir tahun 

2021, hasil dari penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat 

pengeruh positif motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

peserta didik.
26

 Studi yang dilakukan dan persamaannya yaitu 

menggunakan motivasi belajar. Perbedaannya adalah penulis 

                                                         
24 Herman Lusa, Adnan Adnan, and Yurniwati Yurniwati, ―Effect of Blended 

Learning on Students‘ Learning Outcomes: A Meta-Analysis,‖ Jurnal Pendidikan 

Progresif 11, no. 2 (2021): h. 309, https://doi.org/10.23960/jpp.v11.i2.202113. 
25 Wahyunita and Subroto, ―Efektivitas Model Pembelajaran Blended 

Learning Dengan Pendekatan STEM Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Berfikir Kritis Peserta Didik.‖ 
26 Nurul Magfirah and Rahmatia Thahir, ―Peranan Self Efficacy Dan Self 

Regulated Learning Terhadap Prestasi Akademik Peserta Didik,‖ Ilmiah Pendidikan 

Biologi 7, no. 2 (2021): 63–70. 
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akan melakukan penelitian berkaitan pengaruh model 

pembelajaran Blended Learning berbantuan Google Classroom 

terhadap hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar peserta 

didik. 

4. Penelitian oleh Nia Purwati tahun 2021, hasil temuannya 

menyimpulkan bahwa motivasi belajar dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik.
27

 Persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan adalah sama-sama membahas tentang motivasi 

belajar peserta didik. Perbedaannya adalah penulis akan 

melakukan penelitian berkaitan pengaruh model pembelajaran 

Blended Learning berbantuan Google Classroom terhadap hasil 

belajar ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. 

 

H. Sistematika Penulisan 

1. BAB I 

Bab ini memberikan pendahuluan dan memberikan 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian,  penelitian pendahuluan terkait, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II 

Bab ini menjelaskan landasan teoritis dan membantu 

menjelaskan penelitian teoritis dalam hal judul penelitian, 

kerangka pikir, dan pengajuan hipotesis. 

3. BAB III 

Bab ini menjelaskan metode penelitian dan berfungsi 

untuk menggambarkan tentang waktu serta tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, kemudian populasi, teknik 

sampling, dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, uji instrumen 

penelitian, uji prasyarat serta pengujian hipotesis. 

 

 

                                                         
27 Nia Purwati, ―Pengaruh Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Ditinjau Dari Motivasi Belajar Matematika SMP 
Negeri 1 Pitu,‖ Indonesian Journal Of Education and Learning Mathematic (IJELM) 

1, no. 2 (2021): 62–67. 
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4. BAB IV 

Bab ini menjelaskan temuan dan digunakan untuk 

menjelaskan data, menganalisis data survei, dan pembahasan 

hasil penelitian. 

5. BAB V 

Bab ini membahas tentang penutup dan berfungsi untuk 

menggambarkan tentang simpulan motivasi penelitian dan 

rekomendasi. 

  



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis menggunakan uji 

Anova Dua Jalur yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

berbantuan Google Classroom terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik pada materi Bangun Ruang Sisi Datar. 

Hasil hasil belajar matematika pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran Blended Learning berbantuan 

Google Classroom lebih tinggi dari hasil hasil belajar 

matematika pada kelas kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Tidak terdapat pengaruh peserta didik yang memiliki kategori 

motivasi belajar dengan kriteria tinggi, sedang, dan rendah 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik pada materi 

Bangun Ruang Sisi Datar. 

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan model pembelajaran 

model pembelajaran Blended Learning berbantuan Google 

Classroom dan kategori motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika pada materi Bangun Ruang Sisi Datar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model 

pembelajaran Blended Learning berbantuan Google Classroom 

terdapat beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti 

kepada beberapa pihak yang terkait dalam penelitian ini: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik harus belajar dengan rajin dan tekun dalam 

upaya mengembangkan hasil belajar matematika peserta didik. 

Peserta didik ketika diskusi, sebaiknya dapat mencari alternatif 

jawaban dari setiap penyelesaian dari permasalahan yang 

dihadapi, fokus dalam menyelesaian permasalahan saat diskusi, 

dan berani serta percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi. 
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2. Pendidik 

Pendidik dalam upaya mengembangkan hasil belajar 

matematika peserta didik perlu adanya inovasi model 

pembelajaran yang tepat agar dapat mengembangkan hasil 

belajar matematika peserta didik. model pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Google Classroom merupakan salah satu 

solusi model pembelajaran yang dapat mengembangkan hasil 

belajar matematika peserta didik menjadi lebih baik. Model 

pembelajaran Blended Learning berbantuan Google Classroom 

baik diterapkan dalam pembelajaran matematika di MTs. 

Muhammadiyah Sukarame kelas VIII pada mata materi Bangun 

Ruang Sisi Datar. 

3. Sekolah 

Sekolah sebagai salah satu sarana dalam menimba ilmu 

pendidikan, difokuskan untuk dapat memberikan informasi 

kepada pendidik agar dapat memberikan inovasi model 

pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan hasil belajar 

matematika peserta didik. Model pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Google Classroom merupakan salah satu 

solusi model pembelajaran yang dapat mengembangkan hasil 

belajar matematika peserta didik menjadi lebih baik. 

4. Peneliti Lanjutan 

Peneliti lanjutan yang berniat untuk menerapkan model 

pembelajaran Blended Learning berbantuan Google Classroom 

alangkah baiknya dapat mempersiapkan materi pembelajaran 

dan waktu dengan sebaik mungkin, serta peneliti juga harus 

memahami karakter dari masing-masing peserta didik, baik 

peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, rendah. 

Penyebabnya adalah pada penelitian ini peneliti kesulitan dalam 

menentukan materi pembelajaran yang tepat, sulitnya 

menentukan waktu yang tepat untuk melaksanakan penelitian, 

dan sulitnya memahami karakter dari masing-masing peserta 

didik. Peneliti berikutnya juga harus mempertimbangkan 

beberapa faktor tersebut yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

matematika peserta didik sehingga keterbatasan dalam 

penelitian ini dapat diminimalisir pada penelitian-penelitian 

berikutnya. Semoga penelitian berikutnya berjalan dengan 
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lancar dan memperoleh hasil hasil belajar matematika yang 

lebih baik. 
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